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“ANALISA PENGARUH PENGGUNAAN PASIR DENGAN VARIASI BOTTOM
ASH TERHADAP KARAKTERISTIK MARSHALL PADA CAMPURAN ASPAL
PANAS HRS BASE”

ABSTRAKSI

Pemakaian produk sisa hasil pembakaran batu bara dari PLTU sekarang sudah cukup
banyak dan sering dikenal sebagai bottom ash (abu dasar). Pemanfaatan bottom ash pada
perkerasan jalan dapat menjadi solusi alternatif dalam menanggulangi besarnya jumlah
limbah yang ada. Struktur perkerasan jalan yang sering digunakan yaitu Hot Mix atau
perkerasan jalan lentur dengan campuran panas dan salah satu contohnya yaitu Hot Rolled
Sheet Base (HRS-Base). Agar dapat dijadikan sebagai bahan pada campuran perkerasan
jalan, maka bahan atau material tersebut harus diuji apakah material tersebut layak untuk
digunakan atau tidak. Salah satu pengujian yang dapat dilakukan yaitu pengujian Marshall
yang dilakukan untuk mengetahui nilai stabilitas dan kelelehan (flow), serta analisa
kepadatan dan pori dari campuran padat yang terbentuk.

Nilai parameter Marshall yang dihasilkan dengan penambahan variasi bottom ash
0%, 5%, 10%, dan 15% berupa nilai stabilitas tertinggi yaitu pada kadar bottom ash 15%
yaitu sebesar 1133,52 kg. Nilai kelelehan (flow) tertinggi pada kadar bottom ash 15% yaitu
sebesar 3,35 mm. Nilai VMA tertinggi yaitu pada kadar bottom ash 15% yaitu sebesar
17,47%. Nilai VIM tertinggi yaitu pada kadar bottom ash 15% yaitu sebesar 4,22%. Nilai
VFA tertinggi yaitu pada kadar bottom ash 0% yaitu sebesar 76,95%. Nilai MQ tertinggi
yaitu pada kadar bottom ash 0% yaitu sebesar 372,87 kg/mm. Dan nilai kepadatan tertinggi
yaitu pada kadar bottom ash 0% yaitu sebesar 2,302 gr/cm3. Dengan adanya penambahan
bottom ash sebagai bahan pengganti sebagian pasir maka nilai stabilitas, flow, VMA, dan
VIM semakin meningkat. Sedangkan nilai VFA, MQ, dan kepadatan semakin menurun
seiring bertambahnya kadar bottom ash.

Kata Kunci : Bottom Ash, HRS Base, Marshall
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